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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 
orangtua dan efikasi diri akademik dengan kecemasan dalam menghadapi Ujian 
Nasional pada siswa kelas XII SMAN 3 Magelang. Kecemasan menghadapi Ujian 
Nasional adalah kondisi atau keadaan individu  yang merasa takut atau khawatir 
jika suatu hal buruk akan terjadi pada saat menghadapi Ujian Nasional. Dukungan 
sosial orangtua adalah persepsi seseorang terhadap bantuan yang diterima individu 
yang berasal dari orangtua baik secara emosional, penghargaan, informasi, dan 
materil, dimana sikap tersebut dapat membuat individu merasa berharga dan 
dicintai oleh orangtuanya. Efikasi diri akademik adalah keyakinan individu 
terhadap kemampuan akademiknya dalam melakukan tugas akademik dan 
menghadapi hambatan untuk mencapai tujuan akademik yang diinginkan. Subjek 
penelitian 145 siswa kelas XII SMA N 3 Magelang dengan teknik cluster random 
sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Kecemasan dalam Menghadapi 
Ujian Nasional (37 aitem, α = .915), Skala Dukungan Sosial Orangtua (37 aitem, α 
= .937), Skala Efikasi Diri Akademik (22 aitem, α = .889). Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dan uji 
korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial 
orangtua dan variabel efikasi diri akademik berhubungan negatif dan signifikan 
dengan variabel kecemasan menghadapi Ujian Nasional pada siswa kelas XII SMA 
N 3 Magelang dengan rxy = .381 dan p = .000 (p < .05) dengan sumbangan efektif 
13,3%. Variabel dukungan sosial orangtua tidak signifikan dengan variabel 
kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional pada siswa kelas XII SMA N 3 
Magelang, dengan rxy = -.109 dan nilai p = .199 (p > .05). Sedangkan variabel efikasi 
diri akademik berhubungan negatif dan signifikan dengan variabel kecemasan 
dalam menghadapi Ujian Nasional pada siswa kelas XII SMA N 3 Magelang 
dengan rxy = -.380  dan  p = .000 (p < .05). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ujian Nasional (UN) merupakan salah satu kebijakan pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dan sebagai bentuk evaluasi belajar 
yang diberlakukan  pada seluruh pelajar mulai dari jenjang SD dan Sederajat, SMP 
dan Sederajat, SMA dan Sederajat. Pada umumnya Ujian Nasional bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Sesuai dengan laporan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2015  ada dua 
kriteria kelulusan. Pertama, Ujian Nasional memiliki standar nilai rata-rata dari 
beberapa mata pelajaran yang diujikan sebagai kegiatan pengukuran dan penilaian 
kompetensi peserta didik. Kedua, kriteria kelulusan juga dilihat dari nilai semua 
mata pelajaran, hal ini sebagai penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan yang 
dilakukan oleh sekolah atau madrasah atau penyelenggara program pendidikan 
kesetaraan. Bukan hanya standar nilai rata-rata saja yang dijadikan syarat untuk 
kelulusan, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 
Tahun 2017 tentang penilaian hasil belajar oleh pemerintah dan penilaian hasil 
belajar oleh Satuan Pendidikan disebutkan ada tiga jenis ujian yang harus ditempuh 
peserta didik agar lulus dari satuan pendidikan, yakni Ujian Nasional (UN), Ujian 





Pada tahun 2017 mulai diadakan ujian sekolah yang bertajuk Ujian Sekolah 
Berstandar Nasional yang juga menjadi salah satu penentu kelulusan. Mata 
pelajaran yang diujikan saat ujian sekolah biasanya hanya mata pelajaran yang juga 
diujikan pada Ujian Nasional namun, pada USBN ditambakan mata pelajaran yang 
diujikan seperti Agama, PPKN, Sejarah dan tiga mata pilihan seperti Fisika, Kimia, 
Biologi (untuk Program IPA) dan  Ekonomi, Geografi dan Sosiologi (untuk 
Program IPS). Hal tersebut menjadi beban untuk pihak guru dan siswa, selain 
ditambahkan mata pelajaran yang diujikan, biasanya materi ujian sekolah hanya 
beberapa bab saja, sekarang menjadi keseluruhan bab dari kelas 10 hingga 12 
(Harahap, 2017). 
Peserta didik diharapkan mendapat nilai yang baik,  karena Ujian Nasional 
dapat menjadi tolok ukur kemampuan siswa-siswi untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang selanjutnya (perguruan tinggi). Usaha keras peserta didik untuk 
mendapatkan nilai yang baik bisa dengan berbagai cara seperti masuk dalam 
bimbingan belajar di luar sekolah, mengikuti tambahan pelajaran yang diberikan 
sekolah, mendatangkan guru les ke rumah, dan mengikuti try out yang diadakan di 
sekolah maupun di luar sekolah. Peserta didik juga diharuskan dapat menjaga 
kondisi tubuh, dengan persiapan tersebut para siswa akan siap menghadapi Ujian 
Nasional secara fisik maupun mental (Hakim, 2017). 
Tetapi, dalam pelaksanaannya terdapat peserta didik yang belum siap secara 
mental dalam menghadapi Ujian Nasional. Hal tersebut dipengaruhi oleh sistemik 
yang baru dalam pelaksanaan Ujian Nasional. Berdasarkan laporan Menteri 




Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) yang bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi, mutu, reliabilitas, integritas, dan kehematan pelaksanaan ujian nasional 
(Maulipaski, 2016). UNBK tentu berbeda dengan Ujian Nasional tertulis, banyak 
siswa yang belum pandai mengaplikasikannya. Selain UNBK, hal lain yang 
menjadikan peserta didik tidak siap dalam menghadapi Ujian Nasional yaitu adanya 
tekanan-tekanan yang muncul dari berbagai pihak. Tekanan yang dialami siswa 
disebabkan oleh pihak sekolah dan orang tua menginginkan siswa dan anaknya 
dapat lulus dengan hasil yang memuaskan, selain itu  terdapat juga tekanan dari 
pihak lain seperti media cetak berupa informasi jika banyak siswa yang tidak lulus 
ujian ditahun sebelumnya. Kondisi-kondisi seperti ini dapat menimbulkan 
kecurangan dalam pelaksanaan Ujian Nasional karena siswa ingin mendapat nilai 
yang memuaskan dan mendapatkan tempat pendidikan yang baik. 
Kecurangan yang terjadi pada Ujian Nasional tahun 2016 tercatat ada tujuh 
kecurangan yang dilaporkan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) di daerah 
Lampung, Pontianak, Medan, Jakarta, Surabaya, dan Cikampek. Kecurangan yang 
pertama yaitu laporan kecurangan sistemik di Lampung, atas perintah kepala 
sekolah, guru memasuki ruangan dan membantu siswa mengerjakan Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK). Kecurangan kedua yaitu adanya sindikat jual beli 
kunci jawaban Ujian Nasional di kalangan siswa SMA Pontianak dan Cikampek 
selain itu, sejumlah siswa melaporkan soal Ujian Nasional berbasis kertas atau 
(PBT) dengan soal UNBK dibuat sama. Kecurangan lainnya peserta UNBK dapat 
saling bertanya soal yang dikerjakan karena ada tiga sesi pengerjaan akibat 




paket untuk satu ruang, sehingga peserta menyatakan mereka mendapat paket soal 
yang sama (Siswadi, 2016). Pada pelaksanaan Ujian Nasional tahun 2017 ini 
terdapat kasus bunuh diri yang dilakukan oleh siswi di Padang Sidempuan, 
Sumatera Utara. Kasus bunuh diri ini disebabkan oleh oknum guru yang  tidak 
terima karena siwi tersebut telah mengungkap adanya kecurangan Ujian Nasional 
di sekolahnya dengan memosting di media sosial jika telah terjadi kecurangan 
dalam pelaksaan Ujian Nasional di sekolahnya. Oknum guru yang tidak terima 
lantas mengintimidasi dan mengancam akan memberikan nilai jelek pada nilai 
Ujian Sekolah siswi tersebut yang membuat siswi tersebut menjadi ketakutan 
(Retaduari, 2017). 
Penyebab utama kecurangan-kecurangan pada Ujian Nasional disebabkan oleh 
siswa yang terlalu takut jika sesuatu hal yang buruk terjadi pada saat pelaksanaan 
Ujian Nasional. Penyebab lain terjadinya kecurangan pada Ujian Nasional yaitu 
siswa tidak percaya diri jika dapat mengerjakan soal Ujian Nasional dengan baik. 
Hal-hal tersebut dapat menimbulkan kecemasan.  
Menurut Goleman (1997), terlalu cemas dan takut akan sesuatu hal yang buruk 
menjelang ujian, dapat mengganggu konsentrasi belajar, mengganggu kejernihan 
pikiran dan daya ingat. Jika kejernihan pikiran sudah terganggu, siswa dapat 
melakukan hal-hal negatif. Siswa mengambil jalan pintas agar mendapat hasil yang 
memuaskan dengan cara melakukan kecurangan pada Ujian Nasional.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
mengenai kecemasan menghadapi Ujian Nasional pada 15 persen siswa SMA 




persen merasa cemas, dan 21.6 persen merasa tidak cemas (Yakub, 2012). 
Kecemasan menghadapi Ujian Nasional jika tidak diminimalkan atau ditangani 
sejak awal akan berpotensi buruk pada psikologis dan kehidupan akademis, siswa 
akan cenderung menjadi sulit untuk berkonsentrasi dan menjadi tidak percaya diri. 
Kondisi tersebut merupakan gambaran mengenai kecemasan akademik pada siswa.  
Nevid, Rathus, dan Greene (2005), memberikan pengertian tentang kecemasan 
sebagai suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, 
perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan kekhawatiran bahwa sesuatu yang 
buruk akan terjadi. Pengertian tersebut mempunyai makna jika kecemasan 
merupakan bagian dari rasa khawatir akan kegagalan terhadap harapan yang 
diinginkan. Hal ini yang menyebabkan individu berfikiran secara tidak rasional dan 
emosional pada setiap aktivitas yang akan dilakukannya. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Banga (2014), menunjukkan bahwa 
persaingan akademik membuat siswa lebih cemas dan  memengaruhi kesehatan  
mental. Siswa merasa jika kegiatan akademik adalah suatu hal yang berat, kondisi 
ini menjadi beban siswa saat melakukan kegiatan akademik di sekolah maupun di 
rumah. Kecemasan akademik akan terus berlangsung selama peserta didik 
berhubungan dengan hal yang berkaitan dengan sekolah. Jika kecemasan akademik 
tidak segera ditangani, dapat menyebabkan konsekuensi serius seperti siswa 
melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas, berkinerja buruk pada pekerjaan 
sekolah, gagal dalam kelas dan menarik diri untuk bersosialisasi dengan teman 
sebaya. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Shakir (2014),  mengungkapkan 




yang terkait dengan bahaya yang akan datang dari lingkungan lembaga akademik 
termasuk guru di mata pelajaran tertentu seperti Matematika dan  Bahasa Inggris. 
Dapat disimpulkan, siswa akan mengalami kecemasan akademik ketika berhadapan 
dengan hal yang berkaitan dengan sekolah seperti, persaingan akademik, guru dan 
mata pelajaran yang dianggap sulit. Jika kecemasan tersebut masih berlangsung 
dapat menimbulkan berbagai masalah psikologis yang akan mempengaruhi 
pencapaian akademik. 
Hasil penelitian Nasution dan Fasti (2012), menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki kecemasan tinggi membuat perhatiannya mudah teralihkan dan menjadi 
kurang berkonsentrasi. Selain itu, siswa yang memiliki kekhawatiran yang 
berlebihan terhadap hal buruk yang belum tentu terjadi menimbulkan distres 
fisologis seperti jantung berdetak cepat, keringat dingin dan tegang otot, oleh sebab 
itu siswa diharapkan mendapat dukungan sosial untuk meminimalkan kecemasan 
yang dialaminya, dukungan tersebut bisa berasal dari orangtua. Dukungan sosial 
yang diberikan orangtua kepada anaknya diharapkan dapat menurunkan tingkat 
kecemasan yang dialami siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2010),  
menunjukkan adanya hubungan negatif antara dukungan sosial dan kecemasan 
menghadapi Ujian Nasional pada siswa kelas XII Reguler SMA 1 Surakarta. 
Semakin tinggi dukungan sosial akan menurunkan tingkat kecemasan siswa dalam 
menghadapi Ujian Nasional sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang 





Sarafino (2012), mendefinisikan dukungan sosial yaitu mengacu pada 
kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan orang lain atau 
kelompok pada individu. Dukungan sosial dapat berasal dari  berbagai sumber 
seperti pasangan hidup, keluarga, pasangan, teman, rekan kerja, dan organisasi 
komunitas. Taylor (2009), dukungan sosial dapat diklasifikasikan dalam keluarga 
seperti orangtua. 
 Menurut Taylor (2009), bentuk dukungan yang diberikan dapat berupa bantuan 
materil, dukungan informasi seperti saran dan nasehat, serta dukungan emosional 
seperti mendapat perhatian. Individu yang mendapat dukungan sosial  akan merasa 
dilindungi oleh individu yang memberikan dukungan. Dukungan sosial yang 
dirasakan secara lebih konsisten mampu meningkatkan kesehatan psikis dan 
melindungi psikis dalam kondisi stres. Dukungan yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah perceived support atau dukungan yang diterima dan dirasakan individu. 
Perceived support merupakan dukungan atau bantuan  yang dirasakan oleh yang 
menerima dan berasal dari orangtua (Sarafino, 2012).  
Hasil penelitian tentang dukungan sosial dan kecemasan akademik yang 
dilakukan oleh Glozah (2013) di SMA Ghana menunjukkan bahwa hubungan 
interpersonal yang baik antara remaja, lingkungan sekolah yang ramah, keluarga 
yang harmonis dan rasa percaya diri yang tinggi dapat mengurangi stres akademik. 
Hasil penelitian dari Adawiah, Safree, dan Yasin (2009), mengemukakan bahwa 
ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan masalah 
psikologis, semakin tinggi dukungan sosial, maka akan semakin rendah masalah 




menghadapi Ujian Nasional juga  dilakukan oleh Fisabillia dan Abidin (2013), yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial akan menurunkan tingkat 
kecemasan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional. Dapat disimpulkan, dukungan 
sosial cukup besar pengaruhnya dalam menurunkan kescemasan menghadapi Ujian 
Nasional.  
Upaya untuk menurunkan kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional tidak 
hanya dengan menerima dukungan sosial, namun keyakinan diri dan rasa percaya 
diri siswa juga diperlukan dalam menghadapi Ujian Nasional. Keyakinan diri ini 
disebut dengan efikasi diri. Salah satu dimensi efikasi diri menurut Baron dan Byrne 
(2012) adalah efikasi diri akademik. Menurut Baron dan Byrne (2012) efikasi diri 
akademik adalah keyakinan individu akan kemampuannya melakukan tugas-tugas, 
mengatur kegiatan belajar mereka sendiri, dan hidup dengan harapan akademiknya 
sendiri dan orang lain. Constantinescu, Besu, dan Nevogan (2013), menyatakan 
bahwa efikasi diri berkorelasi dengan persepsi dukungan sosial  yang diterima 
orang lain.  
Dalam penelitian ini tidak hanya memfokuskan dukungan sosial orangtua untuk 
menurunkan tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional, namun 
peneliti juga tertarik untuk melihat hubungan efikasi diri akademik dengan 
kecemasan menghadapi Ujian Nasional. Efikasi diri akademik akan mempengaruhi 
pembelajaran dan prestasi individu (Bandura, Schunk, & Pajares, dalam Ormrod, 
2008). Individu yang meyakini kemampuan akademiknya dalam melaksanakan 
suatu tugas dengan baik akan berusaha semaksimal mungkin agar dapat mencapai 




merasa tidak percaya diri dan merasa khawatir jika dapat melewati ujian dengan 
baik. Hal tersebut didukung dengan penelitian tentang hubungan efikasi diri dengan 
kecemasan menghadapi Ujian Nasional yang dilakukan oleh Rini (2013), bahwa 
ada hubungan negatif antara efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi 
Ujian Nasional. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah kecemasannya 
dalam menghadapi Ujian Nasional, begitu pula sebaliknya, semakin rendah efikasi 
diri maka akan semakin tinggi kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional. 
Kebaruan dalam penelitian ini adalah menggabungkan variabel dukungan sosial 
orangtua dan efikasi diri akademik sebagai prediktor terhadap kecemasan dalam 
menghadapi Ujian Nasional pada tempat penelitian yang baru yaitu di SMA N 3 
Magelang. Alasan peneliti menggabungkan variabel dukungan sosial orangtua dan 
efikasi diri akademik sebagai prediktor terhadap kecemasan dalam menghadapi 
Ujian Nasional karena faktor yang memengaruhi kecemasan individu disebabkan 
oleh faktor lingkungan seperti, kurangnya dukungan sosial, selain itu,  faktor 
kognitif juga merupakan faktor yang memengaruhi kecemasan individu seperti, 
rendahnya efikasi diri individu (Nevid dkk., 2005). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2017 dengan 
guru BK, didapatkan hasil jika rata-rata siswa kelas XII SMA N 3 Magelang 
mengeluhkan sistemik Ujian Nasional yang baru seperti, ada tiga jenis ujian yang 
harus ditempuh, banyaknya materi yang harus dikuasai pada ujian sekolah yaitu 
materi kelas X hingga kelas XII, adanya tambahan mata pelajaran yang diujikan 
pada USBN, dan mulai diberlakukannya UNBK. Hal tersebut membuat siswa 




takut jika pada pelaksanaan UNBK menemukan banyak kendala. Selain itu, masih 
terdapat beberapa siswa yang kurang percaya diri dengan persiapannya dalam 
menghadapi Ujian Nasional karena merasa kurang menguasai materi yang akan 
diujikan dan kurang pandai dalam penggunaan komputer.  
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat menarik dua kesimpulan. Pertama, 
apabila siswa tidak mendapatkan dukungan sosial dari orangtua, siswa akan merasa 
cemas dalam menghadapi Ujian Nasional, resah, pesimis dan mudah putus asa 
dalam menghadapi tantangan. Kedua, apabila siswa tidak memiliki efikasi diri 
akademik, maka siswa tidak akan yakin pada kemampuannya sendiri dalam 
menyelesaikan tugas akademik. Siswa merasa tuntutan akademik seperti Ujian 
Nasional merupakan hal yang menakutkan, merasa tidak percaya diri jika dapat 
melewati ujian dengan baik, hal ini dapat meningkatkan kecemasannya dalam 
menghadapi Ujian Nasional. 
Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan peneliti mengenai fenomena-
fenomena mengenai Ujian Nasional diatas masih layak untuk dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan 
kecemasan menghadapi Ujian Nasional. Penelitian ini tidak hanya melihat 
hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan kecemasan dalam menghadapi 
Ujian Nasional, namun peneliti juga menambahkan variabel efikasi diri akademik 
sebagai prediktor terhadap kecemasan dalam  menghadapi Ujian Nasional. Peneliti 
ingin mengetahui seberapa besar kontribusi variabel efikasi diri akademik dengan 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka  rumusan masalah 
penelitian ini adalah adakah hubungan antara dukungan sosial orangtua  dan efikasi 
diri akademik dengan kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional pada siswa 
kelas XII SMA N 3 Magelang? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
dukungan sosial orangtua dan efikasi diri akademik dengan kecemasan pada siswa 
SMA yang menghadapi Ujian Nasional. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu Psikologi 
khususnya pada Psikologi Pendidikan dan Psikologi Sosial yang berkaitan dengan 
dukungan sosial orangtua dengan kecemasan menghadapi Ujian Nasional dan 
efikasi diri akademik dengan kecemasan menghadapi Ujian Nasional sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan penelitian di bidang psikologi pendidikan 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa kelas XII, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman dan pengetahuan kepada siswa mengenai pentingnya dukungan 




dengan baik pada saat mengalami kecemasan akademik menghadapi Ujian 
Nasional. 
b. Bagi orangtua, penelitian ini dapat menambah pengetahuan pada orang tua 
dalam mendampingi serta membimbing putra-putrinya yang menghadapi 
Ujian Nasional. 
c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan agar pihak sekolah dapat 
memiliki gambaran mengenai dukungan sosial orangtua dengan kecemasan 
dalam menghadapi Ujian Nasional dan memberi pengetahuan mengenai 
pentingnya efikasi diri akademik bagi siswa yang menghadapi Ujian 
Nasional.
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